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ABSTRAK

Penyakit demam berdarah merupakan penyakit umum yang sering diderita oleh masyarakat dan
menyerang tidak mengenal usia. Penyakit DBD disebarkan oleh hewan nyamuk berjenis Aedes Aegepty
dengan membawa virus kepada seseorang yang digigit. Virus ini dapat mematikan penderitanya jika tidak
dilakukan penanganan secara tepat, baik, dan benar. Sistem pakar merupakan sebuah perangkat lunak
atau program komputer yang dapat membantu penggunanya memecahkan masalah pada bidang-bidang
yang diinginkan. Biasanya sumber dari sistem pakar diambil dari pengetahuan para ahli di bidangnya.
Tujuannya agar bisa memecahkan masalah sesuai bidangnya. Pada pengembangan sistem pakar ini
dilakukan dengan menggunakan inferensi backward chaining dan basis pengetahuan yang diambil dari
pakar yang sudah ditentukan narasumbernya menurut ahli di bidangnya. Dimana proses pencarian
dimulai dari fakta-fakta yang diinginkan dan selanjutnya menuju pada suatu hipotesa. Sistem pakar yang
dikembangkan akan sangat bermanfaat bagi masyarakat umum yang awam dengan informasi penyakit
demam berdarah beserta penanganannya.

Kata kunci: demam berdarah, sistem pakar, backward chaining

PENDAHULUAN berupa sistem pakar dengan menggunakan metode
Backward Chaining.
Penyakit demam dengue atau demam
berdarah adalah penyakit infeksi yang ditularkan
dari gigitan nyamuk Aedes Aegepty dan Aedes METODOLOGI PENELITIAN
albopictus menyebabkan terlutarnya virus dengue
pada seeorang. Penyakit ini adalah salah satu dari Pada bagian berikut ini penulis akan
jenis gangguan kesehatan yang mengganggu membahas mengenai metode penelitian yang akan
produktivitas seseorang, dan merupakan salah satu  digunakan pada sistem pakar diagnosa penyakit
penyakit menular yang terkadang menimbulkan demam berdarah dengue dengan metode Backward
wabah dan bisa menyebakan kematian. Maka dari  Chaining. Untuk dapat mencapai hasil yang akurat
itu penyakit ini terkadang menimbulkan kepanikan dan maksimal, maka akan melalui beberapa
masyarakat. Demam tinggi adalah gejala awal dari tahapan proses yang terstruktur. Tahapannya
seseorang yang menderita demam berdarah. ditampilkan seperti pada gambar 1 flowchart
Tubuh seperti kekurangan banyak cairan penelitian sistem ini.
disebabkan terjadinya penguapan yang lebih Pada gambar 1 adalah proses dalam
banyak dari biasanya. Pada pengenalan ciri-ciri perancangan sistem pakar diagnosa penyakit
penyakitya, Masyarakat awam kurang adanya fakta demam berdarah dengue menggunakan metode
dan pertimbangan medis. Sehingga masyarakat Backward Chaining. Sistem ini memiliki beberapa
atau penderita sulit membedakan dengan tahapan seperti yang sudah ada pada gambar.
penyakit-penyakit demam biasa pada umumnya. Proses tahapannya akan melalui menu-menu yang
Sehingga penyakit tersebut ditangani dengan cara akan dipilih, diantaranya menu diagnosa untuk
yang salah. mengetahui diagnosa penyakit yang sedang dialami
Agar tidak terjadi kesalahan diagnosa dan melalui gejala-gejala yang sedang dialami, menu
untuk memudahkan masyarakat atau penderita informasi tentang penyakit demam berdarah
untuk mengetahui sejak dini penyakit yang diderita  dengue, serta menu tentang yang berisi tujuan dan
dan agar tidak sampai terlambat untuk manfaataplikasi yang dibuat.
mendapatkan pengobatan dair seorang dokter atau Pada proses di menu diagnosa di dalam
pakar yang terkandang memiliki keterbatasan prosesnya akan dimulai dengan pemilihan derajat
waktu. Oleh dari itu dibangun suatu sistem yang penyakit demam berdarah yang diinginkan. setelah
bisa membantu meyelesaikan masalah tersebut itu akan keluar gejala-gejala yang sesuai dengan
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Gambar 1 Flowchart penelitian sistem
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Gambar 2 Proses Backward Chaining

derajat demam berdarah yang sudah dipilih
sebelumnya. Maka pilih gejala-gejala yang sedang
dialami. Sistem akan otomatis memproses inputan
gejala yang sudah dipilih sesuai yang sedang
dialami dan diproses dengan metode Backward
Chaining dan basis pengetahuan yang sudah
ditentukan. Setelah itu akan keluar hasil yang akan
menyesuaikan gejala yang sedang dialami sesuai
dengan derajat penyakit demam berdarah yang
sudah dipilih dari awal. Apabila masih ragu, bisa
memilih derajat penyakit demam berdarah lainnya
yang sudah disediakan yaitu 4 derajat penyakit
demam berdarah.

Backward Chaining

Backward chaining adalah kebalikan dari
Forward chaining, yaitu pelacakan yang alurnya
kebelakang yang memulai penalarannya dari suatu
kesimpulan (goal), untuk memperoleh fakta-fakta
yang mendukung sekumpulan hipotesa-hipotesa
tersebut dengan cara mencari sekumpulan
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hipotesa-hipotesa. Berikut gambar 2 menunjukkan
proses backward chaining.

Penalaran yang berdasarkan dari tujuan
(goal-driven), pada metode ini awalnya dimulai
dengan pembuatan perkiraan dari hal apa yang
akan terjadi, setelah itu pencarian fakta-fakta
(evidence) yang mendukung (atau membantah)
hipotesa tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini akan membahas mengenai
interface program, penjelasan mengenai alur pada
sistem program, dan pengujian yang dilakukan
telah dilakukan oleh penulis. Hasil pengujian dari
sistem pakar diagnosa penyakit demam berdarah
dengue dengan menggunakan metode Backward
Chaining ini juga akan dijabarkan lebih lanjut
secara mendetail, begitu pula tentang keberhasilan
dan keakuratan program ini dalam mendiagnosa
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penyakit demam berdarah. Gambar 3 adalah awal
tampilan dari sistem ini.

Sistem Pakar DBD

Gambar 3 Tampilan Program

Sistem Pakar DBD

Gambar 4 Daftar sukses

Sistem Pakar DBD

DIAGNOSA

INFORMASI

TENTANG

Gambar 5 Home aplikasi

29

Halaman ini menampilkan form Login yang
harus diisi oleh pengguna ke dalam sistem. Form
Login ini merupakan halaman pertama yang
muncul saat pertama kali menjalankan aplikasi.
Jika belum terdaftar, maka pilih “daftar” dan isi
kolom dengan benar. Nanti akan tersimpan
otomatis di database Firebase dan akan keluar
notif “Authentication Success.” Seperti Gambar 4
Daftar sukses

Jika sudah terdaftar maka akan keluar
tampilan Home aplikasi seperti Gambar 5 Home
Aplikasi.

Setelah itu memulai diagnosa penyakit
Demam Berdarah melalui Menu Diagnosa dan
memulai pilihan gejala gejala yang dialami sesuai
derajat yang diinginkan. Seperti gambar 6
Tampilan menu diagnosa.

Sistem Pakar DBD

PENYAKIT DBD DERAJAT 1

PENYAKIT DBD DERAJAT 2

PENYAKIT DBD DERAJAT 3

PENYAKIT DBD DERAJAT 4

Gambar 6 Tampilan menu diagnosa

Sistem Pakar DBD

Gambar 7 Pemilihan gejala yang sesuai dengan penyakit
DBD Derajat 1
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Pertama uji coba diagnosa pemilihan gejala-
gejala di penyakit DBD derajat 1, dapat dilihat pada
Gambar 7 Pemilihan gejala yang sesuai dengan
penyakit DBD derajat 1.

Sistem Pakar DBD

Gambar 8 Hasil diagnosa yang sesuai dengan penyakit
DBD Derajat 1

Sistem Pakar DBD

Gambar 9 Pemilihan gejala yang tidak sesuai dengan
penyakit DBD Derajat 1

Sistem Pakar DBD

Gambar 10 Hasil diagnosa yang tidak sesuai dengan
penyakit DBD Derajat 1

Apabila sudah dipilih gejala-gejala yang
dialami. Maka akan keluar tampilan hasil diagnosa
beserta prosentase dan solusinya seperti pada
Gambar 8 Hasil diagnosa yang sesuai dengan
penyakit DBD Derajat 1.

Apabila gejala yang dipilih kurang dari tiga
gejala seperti Gambar 9 Pemilihan gejala yang
tidak sesuai dengan penyakit DBD derajat 1, maka
akan keluar tampilan hasil diagnosa gejala yang
tidak sesuai dengan penyakit DBD Derajat 1 seperti
pada Gambar 10 Hasil diagnosa yang tidak sesuai
dengan penyakit DBD derajat 1.

Selanjutnya uji coba diagnosa pemilihan
gejala-gejala di penyakit DBD derajat 2, dapat
dilihat pada Gambar 11 Pemilihan gejala yang
sesuai dengan penyakit DBD derajat 2.

Sistem Pakar DBD

—

Gambar 11 Pemilihan gejala yang sesuai dengan
penyakit DBD Derajat 2

Sistem Pakar DBD

Gambar 12 Hasil diagnosa yang sesuai dengan penyakit
DBD derajat 2

Apabila sudah dipilih gejala-gejala yang
dialami. Maka akan keluar tampilan hasil diagnosa
beserta prosentase dan solusinya seperti pada



RY Aldiansyah / Ubiquitous: Computers and its Applications Journal, Vol. 3, No. 1, Juni 2020, 27-34

Gambar 12 Hasil diagnosa yang sesuai dengan
penyakit DBD Derajat 2.

Sistem Pakar DBD

Gambar 13 Pemilihan gejala yang tidak sesuai dengan
penyakit DBD Derajat 2

Sistem Pakar DBD

Gambar 14 Hasil diagnosa yang tidak sesuai dengan
penyakit DBD Derajat 2

Sistem Pakar DBD

Gambar 15 Pemilihan gejala yang sesuai dengan
penyakit DBD Derajat 3

Apabila gejala yang dipilih kurang dari tiga
gejala seperti Gambar 13 Pemilihan gejala yang
tidak sesuai dengan penyakit DBD derajat 2, maka
akan keluar tampilan hasil diagnosa gejala yang
tidak sesuai dengan penyakit DBD Derajat 2 seperti
pada Gambar 14 Hasil diagnosa yang tidak sesuai
dengan penyakit DBD derajat 2.

Selanjutnya uji coba diagnosa pemilihan
gejala-gejala di penyakit DBD derajat 3, dapat
dilihat pada Gambar 15 Pemilihan gejala yang
sesuai dengan penyakit DBD derajat 3.

Apabila sudah dipilih gejala-gejala yang
dialami. Maka akan keluar tampilan hasil diagnosa
beserta prosentase dan solusinya seperti pada
Gambar 16 Hasil diagnosa yang sesuai dengan
penyakit DBD Derajat 3.

Sistem Pakar DBD

Gambar 16 Hasil diagnosa yang sesuai dengan penyakit
DBD Derajat 3

Sistem Pakar DBD

Gambar 17 Pemilihan gejala yang tidak sesuai dengan
penyakit DBD Derajat 3

Apabila gejala yang dipilih kurang dari tiga
gejala seperti Gambar 17 Pemilihan gejala yang
tidak sesuai dengan penyakit DBD derajat 3, maka
akan keluar tampilan hasil diagnosa gejala yang
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tidak sesuai dengan penyakit DBD Derajat 3 seperti  beserta prosentase dan solusinya seperti pada
pada Gambar 18 Hasil diagnosa yang tidak sesuai Gambar 20 Hasil diagnosa yang sesuai dengan
dengan penyakit DBD derajat 3. penyakit DBD Derajat 4.

Sistem Pakar DBD Sistem Pakar DBD

Gambar 18 Hasil diagnosa yang tidak sesuai dengan
penyakit DBD Derajat 3

Sistem Pakar DBD

Gambar 21 Pemilihan gejala yang tidak sesuai dengan
penyakit DBD Derajat 4

Sistem Pakar DBD

Gambar 19 Pemilihan gejala yang sesuai dengan
penyakit DBD Derajat 4

Selanjutnya uji coba diagnosa pemilihan Gambar 22 Hasil diagnosa yang tidak sesuai dengan

gejala-gejala di penyakit DBD derajat 4, dapat penyakit DBD Derajat 4
dilihat pada Gambar 19 Pemilihan gejala yang
sesuai dengan penyakit DBD derajat 4. Apabila gejala yang dipilih kurang dari tiga

gejala seperti Gambar 21 Pemilihan gejala yang
tidak sesuai dengan penyakit DBD derajat 4, maka
akan keluar tampilan hasil diagnosa gejala yang
tidak sesuai dengan penyakit DBD Derajat 4 seperti
pada Gambar 22 Hasil diagnosa yang tidak sesuai
dengan penyakit DBD derajat 4.

Sistem Pakar DBD

PENUTUP

Rancangan sistem yang dibuat berhasil
; dalam mendiagnosa penyakit sesuai dengan fungsi
Gambar 20 Hasil diagnosa yang sesuai dengan penyakit  dan kegunaan. Perancangan sistem pakar ini dibuat
DBD Derajat 4 berbasis  Android yang tentunya lebih
memudahkan pengguna dalam mendiagnosa

Apabila sudah dipilih ~gejala-gejala yang Penyakit Demam Berdarah Dengue tanpa harus

dialami. Maka akan keluar tampilan hasil diagnosa
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menunggu  konsultasi dengan dokter dan
menangani secara cepat.

Melakukan pengembangan agar aplikasi bisa
terintegrasi dengan baik menggunakan konsep
metode dan bahasa pemrograman yang lain.
Pengembangan terhadap jumlah penyakit yang di
diagnosa agar sistem lebih kompleks. Menambah
nama dokter pakar atau refrensi lainnya untuk
mendapatkan pengetahuan lebih detail tentang
penyakit Demam Berdarah Dengue. Pengembangan
pada desain interaktif agar pengguna lebih tertarik
dan lebih mudah menggunakan aplikasi ini.
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